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A. Pendahuluan

Pada masa kini, wanita yang memutuskan untuk
mencari pekerjaan semakin bertambah dari waktu ke
waktu dikarenakan wanita telah memiliki kesempatan
pendidikan dan pekerjaan yang setara dengan pria
(Tabroni, dkk. 2007). Kesempatan ini tampaknya
disambut baik ditunjukkan dengan adanya peningkatan
tenaga kerja wanita sebesar 55,6% per bulan april 2020
(Badan Pusat Statistik, 2020). Peran wanita sebagai pekerja
sangatlah bertentangan dengan norma yang dianut oleh
masyarakat tradisional khususnya bagi negara yang
menganut budaya timur, mencakup peran sebagai istri,
ibu, dan pengelola rumah tangga (Botkin, Weeks, & Morris,
2000). Akan tetapi, di sisi lain mereka juga harus
menjalankan tanggung jawab dan tuntutan lain di luar
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pekerjaannya, seperti relasi sosial, tanggung jawab
terhadap keluarga, dan aktivitas pribadi lainnya. Realita
tersebut tentunya membuat work-life balance menjadi
sangat penting untuk dimiliki untuk menyeimbangkan
antara peran yang mereka miliki dalam pekerjaan dengan
berbagai aspek kehidupan yang lain.

Bank X merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang perbankan milik Pemerintah Provinsi
Jawa Barat dan Banten yang berkantor pusat di Bandung
(BUMD) dengan visi perusahaan, yaitu menjadi 10 bank
terbesar dan berkinerja baik di Indonesia. Namun, dari
perusahaan sendiri diketahui belum memiliki tindakan
maupun regulasi yang mengarah pada work-life balance.
Hal tersebut diketahui dari hasil rating per tahun 2020,
Bank X Tbk masih tertinggal dengan tiga perusahaan
perbankan milik BUMN dan BUMS lainnya (Jobplanet,
2020). Bank X Tbk diketahui memiliki dua bagian layanan,
yaitu bagian non-business yang meliputi supporting atau
back office serta bagian business yang meliputi teller dan
customer service. Karyawan wanita yang berada di bagian
back office menjelaskan mengenai perbedaan durasi kerja
antara bagian business yang memiliki durasi kerja 6 jam
perhari sedangkan bagian non-business memiliki durasi
kerja hampir 12 jam perhari dengan tugas dan tanggung
jawab yang cukup besar, seperti membuat laporan
keuangan bank baik bulanan ataupun tahunan, mengelola
buku besar dan mengadministrasi pelaporan dari kantor-
kantor cabang, serta membantu pemerintah dalam
pembukuan keuangan daerah Jawa Barat dan Banten yang
dihayati oleh karyawan wanita menjadi over timing yang
dapat berdampak pada kualitas kehidupan pribadi
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karyawan baik dalam komunitas dan sosial maupun
keluarga.

Johnson dan Johnson (1991) menjelaskan bahwa
dukungan sosial dapat berasal dari orang-orang penting
dan dekat dengan individu atau disebut dengan significant
others, salah satunya yaitu dukungan dari keluarga.
Sarafino dan Smith (2011) menyebutkan bahwa dukungan
keluarga adalah dukungan berupa kenyamanan, perhatian,
penghargaan, pertolongan, dan penerimaan dari keluarga
yang membuat individu merasa dihargai dan dicintai.
Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya,
terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi tingkat
work-life balance pada individu, salah satunya yaitu family
support yang merupakan faktor eksternal atau faktor dari
luar diri individu itu sendiri (Greenhaus dkk., 2003).
Family support memiliki tipe-tipe yang terdiri dari
dukungan emosional (emotional support), dukungan
instrumental (instrumental support), dukungan informasi
(informational support), dan dukungan penghargaan
(companionship support) yang mana keempat tipe tersebut
secara khusus menyediakan empat fungsi dasar yang
berbeda (Sarafino & Smith, 2011).

Tipe dukungan emosional dapat terjadi ketika
seseorang  mendapatkan  perhatian, = kepedulian,
penerimaan, dan dorongan yang membuat orang tersebut
merasa dicintai dan diperhatikan ketika menghadapi
suatu permasalahan. Lingkungan sosial individu, seperti
keluarga, tempat kerja dan relasi yang penuh dengan
perhatian, kepedulian, empati, dan penerimaan cenderung
akan membuat seseorang merasa berharga dan dicintai,
sehingga  mereka akan lebih mudah  untuk
menyeimbangkan perannya dalam pekerjaan dan
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kehidupan di luar pekerjaan. Tipe dukungan instrumental
terjadi ketika seseorang mendapatkan bantuan langsung
atau secara fisik dari orang lain ketika menghadapi suatu
permasalahan. Dukungan instrumental dari pasangan
dapat berupa suami mau ikut terlibat untuk
menyelesaikan pekerjaan rumah dan mengurus anak,
sehingga dapat meringankan beban yang dimiliki oleh istri
akibat tuntutan kerja yang harus diselesaikan dalam
waktu bersamaan. Tipe dukungan informasi dapat terjadi
ketika seseorang mendapatkan dukungan dalam bentuk
arahan, saran, atau feedback dari orang lain, sehingga
membantu orang tersebut untuk menemukan jalan keluar
dari permasalahannya. Selain itu, tipe dukungan
penghargaan dapat dikatakan terjadi ketika individu
mendapatkan suatu hadiah ataupun pujian disertai
dengan pemberian rasa kebersamaan dalam keluarga atau
kelompok. Hal ini terjadi karena di dalam kelompok
tersebut karyawan dapat saling berbagi minat dan
melakukan aktivitas bersama, sehingga mereka akan
merasakan kebersamaan untuk saling menguatkan satu
sama lain.

Maraknya partisipasi wanita yang masuk ke dalam
dunia kerja tersebut membuat work-life balance menjadi
semakin penting dimiliki oleh mereka dikarenakan
memiliki konsekuensi terhadap personal life meliputi
physical and psychological health outcomes, societal life
meliputi meningkatnya kualitas hubungan, dan
organizational life meliputi meningkatnya kualitas serta
produktivitas kerja, meningkatnya komitmen terhadap
organisasi, dan penurunan stress kerja. Work-life balance itu
sendiri di definisikan sebagai multidimensional konstruk
yang didalamnya terdiri dari waktu, perilaku, ketegangan
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atau strain, dan juga energi (Fisher, 2009). Keempat
multidimensional tersebut dianggap sebagai sumber daya
yang dapat meningkatkan (enrichment) peran individu di
dua domain begitupun sebaliknya yang dapat dianggap
sebagai tuntutan yang dapat mengurangi (interference)
kualitas peran individu dalam dua domain, hal tersebut
dikarenakan keempat multi dimensional yang meliputi,
waktu, perilaku, ketegangan (strain) dan energi berada di
dalam dua dimensi work-life balance, yaitu demands maupun
resources.

Fisher (2009) mengemukakan dimensi demands
berkaitan dengan tuntutan-tuntutan yang berasal dari
pekerjaan maupun personal life individu yang
memengaruhi pekerjaan maupun personal life itu sendiri,
seperti ketika karyawan wanita bagian non-business yang
sudah menikah diberikan sebuah target berupa
pembuatan laporan keuangan bank baik bulanan ataupun
tahunan, mengelola buku besar dan pengadministrasian
laporan dari kantor-kantor cabang, serta membuat
pembukuan keuangan daerah, maka ia akan terus-
menerus bekerja untuk mencapai target tersebut sehingga
ia cenderung mengabaikan kehidupan pribadinya
begitupun sebaliknya. Dimensi demands itu sendiri terdiri
dari dua subdimensi, yang mana di dalamnya terdapat
subdimensi work interference with personal life (WIPL) yang
merujuk pada seberapa besar domain pekerjaan menjadi
gangguan pada domain kehidupan pribadi individu serta
personal life interference work (PLIW) yang merujuk pada
seberapa besar domain kehidupan pribadi individu
menjadi gangguan pada domain kehidupan pekerjaan.

Selain itu, dimensi resources berkaitan dengan
sumber-sumber yang berada di lingkungan pekerjaan
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maupun personal life individu yang dapat meningkatkan
pekerjaan maupun personal life itu sendiri, seperti ketika
karyawan bank wanita yang sudah menikah cenderung
dapat menerapkan apa yang ia dapatkan dari pekerjaan ke
dalam kehidupan pribadinya, begitupun sebaliknya
karyawan bank wanita yang sudah menikah juga
cenderung akan menerapkan apa yang ia dapatkan dari
kehidupan pribadi ke dalam pekerjaannya. Dimensi
resources itu sendiri terdiri dari dua subdimensi, yang
mana di dalamnya terdapat subdimensi work enhancement
of personal life (WEPL) merujuk pada seberapa besar
peningkatan kualitas kehidupan pribadi individu yang
disebabkan oleh pekerjaan serta personal life enhancement of
work (PLEW) vyang merujuk pada seberapa besar
peningkatan performa individu dalam bekerja disebabkan
oleh kehidupan pribadinya. Berdasarkan dua dimensi
tersebut, work-life balance ditunjukkan dengan dimensi
resources yang lebih tinggi daripada demands. Fisher G.G
(2001 dalam disertasinya yang berjudul Work/ Personal Life
Balance: A Construct Development Study) menjelaskan
bahwa tingkat interferences yang rendah (dimensi demands
yang meliputi WIPL dan PLIW) diartikan sebagai work-life
balance yang tinggi, sama seperti ketika semakin tinggi
tingkat enhacement (dimensi resources yang meliputi WEPL
dan PLEW) maka diartikan semakin tinggi work-life balance,
sehingga selain daripada itu dapat diartikan sebagai
sebagai work-life balance yang rendah.

Dalam  mengukur  family  support,  peneliti
menggunakan modifikasi alat ukur family support dari
penelitian Faizah (2014). Alat ukur family support ini terdiri
dari 23 butir pernyataan, dengan rincian 12 butir
pernyataan favourable (positif) dan 11 butir pernyataan
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unfavourable (negatif). Terdapat empat pilihan jawaban,
yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai
(5), dan Sangat Sesuai (SS) yang setiap jawabannya
memiliki rentang nilai 1-4. Alat ukur family support
memiliki validitas dari rentang 0,522-0,888 didapatkan
jumlah aitem yang valid sebanyak 23 aitem dan yang tidak
valid sebanyak 1 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar
0,911 yang tergolong reliabel. Dalam mengukur work-life
balance, peneliti menggunakan modifikasi alat ukur work-
life balance scale dari penelitian Gianti Gunawan (dalam
Penelitian mengenai Pengaruh Person Organization Fit dan
Work-Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Subjective Well-Being Studi Pada Karyawan PT. Biofarma
(Persero), 2019) yang diadaptasi dari kuesioner Gwenith G.
Fisher, Carrie A. Bulger and Carlla S. Smith (dalam Journal
of Occupational Health Psychology 2009, Vol. 14, No. 4, 441-
456). Kuesioner tersebut terdiri dari 17 aitem, aitem
tersebut diantaranya terdiri dari dimensi demands yang
didalamnya meluputi dua sub dimensi dan diwakili oleh 5
dan 6 aitem serta dimensi resources yang didalamnya
meliputi dua sub dimensi dan diwakili oleh masing-
masing 3 aitem dengan menggunakan lima alternatif
jawaban, yaitu “Tidak Pernah”, “Jarang”, “Kadang-
kadang”, “Sering”, “Sangat Sering”. Alat ukur work-life
balance memiliki validitas dari rentang 0,750 -0,912
didapatkan jumlah aitem yang valid sebanyak 17 aitem
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,976 yang tergolong
reliabel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 110
karyawan wanita dengan teknik penarikan sampel yang
peneliti gunakan, yaitu purposive sampling yang mana
dalam pengambilan sampelnya berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu (Sugiono, 2008).
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B. Pembahasan

Berdasarkan pengolahan data, diperoleh gambaran
sampel berdasarkan penghayatan tipe-tipe family support
karyawan wanita yang digambarkan pada tabel 5.1

sebagai berikut:

Tabel 5.1

Gambaran Tipe Family Support
Kategori Jumlah Presentase

Responden

Penghayatan yang kecil terhadap 39 35,5%
Dukungan Emosional
Penghayatan yang besar terhadap 71 64,5%
Dukungan Emosional
Total 110 100%
Penghayatan yang kecil terhadap 45 41%
Dukungan Instrumental
Penghayatan yang besar terhadap 65 59%
Dukungan Instrumental
Total 110 100%
Penghayatan yang kecil terhadap 27 24,5%
Dukungan Informasi
Penghayatan yang besar terhadap 83 75,5%
Dukungan Informasi
Total 110 100%
Penghayatan yang kecil terhadap 55 50%
Dukungan Penghargaan
Penghayatan yang besar terhadap 55 50%
Dukungan Penghargaan
Total 110 100%

Pada tabel 5.1, diketahui bahwa terdapat 71
responden yang tergolong memiliki penghayatan yang
besar terhadap dukungan emosional dengan presentase
sebesar 64,5%, sebanyak 65 responden yang tergolong
memiliki penghayatan yang besar terhadap dukungan
instrumental dengan presentase sebesar 59%, 83
responden yang tergolong memiliki penghayatan yang
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besar terhadap dukungan informasi dengan presentase
sebesar 75,5%, serta 50 responden yang tergolong memiliki
penghayatan yang besar terhadap dukungan penghargaan
dengan presentase sebesar 50%.

Tabel 5.2

Gambaran Work-Life Balance
Kategori Frekuensi  Presentase
Work-life Balance Tinggi 92 83,6%
Work-life Balance Rendah 18 16,4%
Total 110 100%

Berdasarkan tabel 5.2, diketahui bahwa terdapat 92
responden yang tergolong kedalam work-life balance tinggi
dengan presentase sebesar 83,6% dan 18 responden yang
tergolong kedalam work-life balance rendah dengan
presentase sebesar 16,4%.

Tabel 5.3

Gambaran Hasil Kontribusi Family Support terhadap Work-Life Balance
HasilR- F P .

v bV Squared Anova Value Arti

Dukungan — Dimensi , o91  179¢ 0001  Signifikan

Emosional Demands

Dukungan — Dimensi )3 38519 0,000  Signifikan

Emosional Resource

Dukungan Dimensi o

Instrumental  Demands 0,059 6,830 0,010 Signifikan

Dukungan = Dimensi 5,/ 109800 0,000  Signifikan

Instrumental  Resource

Dukungan — Dimensi 1) 1497 0025 Signifikan

Informasi Demands

Dukungan — Dimensi 551 13351 0000  Signifikan

Informasi Resource

Dukungan Dimensi L

Penghargaan Demands 0,081 9,482 0,003 Signifikan

Dukungan Dimensi

Penghargaan Resource 0,436 83,468 0,000 Signifikan
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Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas,
secara garis besar keempat tipe dukungan keluarga
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap work-life
balance. Dari hasil uji kontribusi pada tabel III, diperoleh
gambaran bahwa yang memiliki kontribusi paling besar
terhadap work-life balance yaitu dukungan informasi,
dukungan instrumental, dukungan penghargaan, dan
yang terakhir diikuti oleh dukungan emosional.

Berdasarkan data pada tabel III, tipe dukungan
informasi memiliki kontribusi sebesar 56,5% terhadap
work-life balance, dengan kontribusi yang bersifat positif
terhadap dimensi resource (3 sebesar 0,870 dan > 0,000) dan
kontribusi yang bersifat negatif terhadap dimensi demands
(13 sebesar -0,149 dan P 0,025) pada karyawati Bank X yang
sudah menikah di Kota Bandung. Artinya, mereka
mengalami  peningkatan performa dalam bekerja
disebabkan oleh kehidupan pribadi dan peningkatan
kualitas kehidupan pribadi yang disebabkan oleh
pekerjaan dikarenakan adanya ketersediaan saran atau
arahan dari anggota keluarga untuk membantu karyawan
wanita dalam menemukan jalan keluar dari permasalahan
yang dihadapi, sehingga tidak akan menyita banyak
waktu hanya untuk berfokus pada satu peran dan
mengabaikan perannya yang lain, serta dapat mengurangi
berbagai tuntutan yang dapat memengaruhi pekerjaan
maupun personal life itu sendiri.

Berdasarkan data pada tabel III, tipe dukungan
instrumental memiliki kontribusi sebesar 56,3% terhadap
work-life balance, dengan kontribusi yang bersifat positif
terhadap dimensi resource (88 sebesar 0,757 dan > 0,000) dan
kontribusi yang bersifat negatif terhadap dimensi demands
(88 sebesar -0,391 dan P 0,010) pada karyawati Bank X yang
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sudah menikah di Kota Bandung. Artinya, mereka
mengalami  peningkatan performa dalam bekerja
disebabkan oleh kehidupan pribadi dan peningkatan
kualitas kehidupan pribadi yang disebabkan oleh
pekerjaan dikarenakan adanya bantuan secara langsung
atau nyata dari pasangan maupun anggota keluarga
dengan ikut terlibat dalam menyelesaikan pekerjaan
rumah, sehingga dapat meringankan beban yang dimiliki
oleh karyawan wanita akibat tuntutan pekerjaan yang
harus diselesaikan dalam waktu yang bersamaan, serta
dapat mengurangi berbagai tuntutan yang dapat
memengaruhi pekerjaan maupun personal life itu sendiri.
Berdasarkan data pada tabel III, tipe dukungan
penghargaan memiliki kontribusi sebesar 51,7% terhadap
work-life balance, dengan kontribusi yang bersifat positif
terhadap dimensi resource (8 sebesar 0,853 dan I 0,000) dan
kontribusi yang bersifat negatif terhadap dimensi demands
(88 sebesar -0,551 dan P 0,003) pada karyawati Bank X yang
sudah menikah di Kota Bandung. Artinya, mereka
mengalami  peningkatan performa dalam bekerja
disebabkan oleh kehidupan pribadi dan peningkatan
kualitas kehidupan pribadi yang disebabkan oleh
pekerjaan dikarenakan adanya sikap saling berbagi minat
dan melakukan aktivitas bersama, sehingga karyawan
wanita merasakan kebersamaan untuk saling menguatkan
satu sama lain, yang mana persepsi tersebut dapat
memberikan penguatan bagi karyawan wanita dalam
menjalani dan menghadapi permasalahan perannya, serta
dapat mengurangi berbagai tuntutan yang dapat
memengaruhi pekerjaan maupun personal life itu sendiri.
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Berdasarkan data pada tabel III, tipe dukungan
emosional memiliki kontribusi sebesar 35,4% terhadap
work-life balance, dengan kontribusi yang bersifat positif
terhadap dimensi resource (8 sebesar 0,638 dan I 0,000) dan
kontribusi yang bersifat negatif terhadap dimensi demands
(83 sebesar -0,563 dan P 0,001) pada karyawati Bank X yang
sudah menikah di Kota Bandung. Artinya, mereka
mengalami  peningkatan performa dalam bekerja
disebabkan oleh kehidupan pribadi dan peningkatan
kualitas kehidupan pribadi yang disebabkan oleh
pekerjaan dikarenakan adanya sikap penuh perhatian,
kepedulian, empati, dan penerimaan dari anggota
keluarga untuk mendengarkan keluh kesah karyawan
wanita ketika mengalami masalah di tempat kerja yang
cenderung berpengaruh pada pengurangan tekanan dan
tuntutan yang dapat memengaruhi pekerjaan maupun
personal life itu sendiri.

Keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan
kehidupan di luar pekerjaan akan terjadi ketika sumber
daya yang terdiri atas waktu, perilaku, ketegangan, dan
energi yang dimiliki individu dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk menghadapi berbagai tuntutan peran baik
di dunia kerja maupun kehidupan pribadinya (Fisher,
2009). Dalam hal ini, family support berperan sebagai
sumber dukungan yang dapat meningkatkan kualitas
sumber daya individu (high resources), sehingga tingkat
gangguan atau demands akan semakin rendah yang
membuat individu mencapai work-life balance yang tinggi
(Fisher G.G, 2001 dalam disertasinya yang berjudul
Work/Personal Life Balance: A Construct Development Study).
Selain itu, terdapat juga faktor demografi yang dapat
berkontribusi terhadap penghayatan karyawati Bank X
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yang sudah menikah di Kota Bandung pada kualitas family
support yang mereka terima untuk mencapai work-life
balance, yaitu posisi dalam keluarga dan usia pernikahan
(p sebesar 0,705), usia pernikahan dan masa kerja (p
sebesar 0,901), serta masa kerja dan usia pernikahan (p
sebesar 0,901). Dalam penelitian ini, sebagian besar
responden termasuk kedalam kategori dewasa awal yang
ditandai dengan individu mulai membentuk rumah
tangga dan mengalami masa reproduktif yang mana
mereka mulai siap untuk menerima tanggung jawab serta
peran sebagai seorang ibu (Hurlock, 1996), sehingga selain
masa kerja yang berkontribusi terhadap peran yang
mereka jalani pada domain work, lamanya usia pernikahan
juga memiliki kontribusi terhadap banyaknya peran yang
karyawan wanita jalani pada domain non-work.

C. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa
tipe dukungan informasi memiliki kontribusi sebesar
56,5%, dukungan instrumental memiliki kontribusi
sebesar 56,3%, dukungan penghargaan memiliki
kontribusi sebesar 51,7%, dan dukungan emosional
memiliki kontribusi sebesar 35,4% terhadap work-life
balance pada karyawati Bank X yang sudah menikah di
Kota Bandung. Selain itu, tipe-tipe family support juga
memiliki kontribusi yang bersifat positif dan signifikan
terhadap dimensi resources serta kontribusi yang bersifat
negatif dan signifikan terhadap dimensi demands work-life
balance.

Peneliti memberikan saran bahwa: (1) bagi peneliti
selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi, bahan perbandingan, dan bahan pertimbangan
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untuk meneliti lebih lanjut mengenai kontribusi tipe-tipe
family support terhadap work-life balance; (2) untuk
penelitian selanjutnya, peneliti perlu memperhatikan data
penunjang lainnya meliputi tempat tinggal dan domisili
suami karyawan wanita yang sudah menikah yang dapat
berkontribusi pada kualitas dukungan yang mereka
dapatkan; (3) bagi karyawati Bank X yang sudah menikah
di Kota Bandung diharapkan dapat terus memanfaatkan
dukungan dalam bentuk informasi, instrumental, dan
penghargaan serta lebih memanfaatkan dukungan dalam
bentuk emosional yang diberikan oleh keluarga untuk
mencapai work-life balance; (4) bagi pihak perusahaan,
diharapkan dapat menjadi sumber informasi bahwa tipe
dukungan informasi memiliki kontribusi yang lebih besar
terhadap pencapaian work-life balance pada karyawan
wanita yang sudah menikah.
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